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022010101039; 2008; halaman 71; Jurusan Pendidicdter Fakultas Kedokteran

Universitas Jember.

Malaria adalah salah satu penyakit infeksi yangt akiaupun kronik,
disebabkan oleh protozoa yang hidup intrasel yargdal dari genuBlasmodium
dengan gejala klinis ditandai dengan demam, splegai) anemia dan ikterus.
Penyakit malaria ditularkan melalui gigitan nyam@ékopheles yang biasanya
menggigit menjelang sore dan pada malam hari. Réngzalaria dapat dicegah
penularannya dengan cara menghindari gigitan nyafmdpheles Berbagai cara
dapat dilakukan untuk mencegah gigitan nyamuk,tdranya adalah dengan tidur
menggunakan kelambu berinsektisida, menggunakaa pelndung nyamuk pada
jendela dan ventilasi rumah, menggunakan repeli#aui obat nyamuk pada saat
tidur, menghindari kegiatan di luar rumah pada malhari dan menghindari
menggunakan pakaian berwarna gelap dimalam hamgd®@huan dan sikap
masyarakat terhadap penyakit malaria adalah aspads penting dalam pencegahan
penularan malaria. Tujuan penelitian ini adalah ge¢shui pengetahuan dan sikap
terhadap penyakit malaria serta besar persentadmase darah positif pada
masyarakat perumahan adat di Kecamatan Kota WaikkbiKabupaten Sumba
Barat-NTT. Hasil penelitian diharapkan dapat meinkiaer informasi dan masukan
dalam upaya pemberantasan malaria mulai dari paheegsampai pada pengobatan
penderita malaria baik yang simptomatik maupun yasigiptomatik.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitiaaraecoss sectionayang
dilaksanakan dalam dua tahap. Pada penelitian tgdnag pertama ditujukan untuk

mendapat informasi tentang pengetahuan dan sikayarakat terhadap penyakit
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malaria. Penelitian ini menggunakan alat ukur dd@savaban pertanyaan kuisioner
dan wawancara. Pengetahuan dan sikap masyarakabkogn : mengenali gejala
awal penyakit malaria, frekuensi menderita maldekam 2 tahun terakhir, tindakan
dan upaya yang dilakukan jika menderita malariapekdlikan kelambu,
pengetahuan tentang penyebab penyakit malaria, m@m@cegah penularan dan
gigitan nyamuk, cara mengetahui diagnosis pas@naaldan pilihan terapi.

Penelitian tahap yang kedua bertujuan untuk mehgetgumlah atau
persentase masyarakat dengan sediaan darah pgaitipel yang digunakan adalah
masyarakat yang memenuhi kriteria inklusi pada oeetpenelitian. Pemeriksaan
sampel darah menggunakan hapusan darah dengarcaemggiemsa, dan diamati
di bawah mikroskop untuk menentukan sediaan daeigandundPlasmodiumatau
tidak, dengan kata lain sediaan darah positif jjgangandungPlasmodiumdan
negatif jika tidak ditemukaRalsmodium Penelitian tahap kedua dilanjutkan dengan
mengidentifikasi spesies Plasmodium yang ditemyteata sediaan darah positf.

Hasil penelitian tahap pertama dengan total 35oredgn, menunjukkan
hanya 34,3% atau 12 responden yang mengenali gejg@lmalaria, 82,8% atau 29
responden mempunyai frekuensi 3/>3 kali menderaéana dalam 2 tahun terakhir,
tindakan yang paling sering dilakukan jika men@emtalaria adalah berobat ke
Puskesmas, Bidan, Mantri, POD. Hanya 22,9% ataesponden yang memiliki
kelambu, 45,7% atau 16 responden yang mengetamyepab penyakit malaria
melalui gigtan nyamuk. Cara mencegah penularangd@itan nyamuk yang paling
banyak digunakan adalah menjaga kebersihan linglkyndan plihan terapi yang
paling banyak digunakan adalah minum obat yangshémari resep dokter. Hasil
pemeriksaan sampel darah dengan total sampel 15%otalal populasi, yaitu
sebanyak 27 orang ditemukan 44,4% atau 12 orangfposngandund?lasmodium
dalam sediaan darahnya. Setelah diidentifikasi, usersediaan darah positif
mengandundlasmodium vivax

Pengetahuan masyarakat yang rendah mengenai gepaga pencegahan,

prosedur diagnosis, dan cara penanganan malarigeivaokan rendahnya upaya



masyarakat mencegah penularan penyakit malaria. itdatlitunjukkan dengan
banyaknya masyarakat yang belum mengetahui penyefzdéria adalah karena
gigitan nyamuk Anopheles dan masih banyaknya aktivitas masyarakat yang
beresiko tinggi untuk penularan malaria, sepertiaktgvitas di luar rumah pada
malam hari, tidak menggunakan kelambu atau obatmola ketika tidur,
menggunakan pakaian yang berwarna gelap untuk tbetak dimalam hari. Hal lain
yang berkaitan dengan sikap masyarakat sikap nastaerhadap penyakit malaria
adalah belum semua masyarakat mengetahui bahwaasdiegnosis utama penyakit
malaria adalah pemeriksaan sampel darah untuk mé@emparasit malaria (
Plasmodium), dan masih banyaknya masyarakat yang mminum Ab&tMalaria
tanpa resep dokter yang beresiko meningkatkanteasisparasit malaria terhadap
obat Anti Malaria.

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dalia¢rikan adalah perlu
dilakukan penyuluhan atau suatu kegiatan pembalajpagi masyarakat mulai dari
penyebab, faktor resiko, cara pencegahan, daraimayang berkaitan dengan upaya
pemberantasan malaria. Bagi pemerintah, dalamnhainas kesehatan perlu lebih
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat terutaateandpengadaan sarana
seperti laboraturium malaria yang meneliti penyakit di daerah endemis,
mengupayakan kerjasama dengan pihak terkait untekggmaan kelambu

berinsektisida secara gratis bagi masyarakat yeag mampu untuk membelinya.
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